
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 34899-34903 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 34899 

 

Sistem Informasi Manajemen Dalam Pengelolaan Laboratorium 
Pendidikan: Tinjauan Pustaka 

 
Atika Hanan Julia Harahap1, Siti Rukhaiyah2, Nurhalimah Harahap3 

1,2,3Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Alwashliyah Medan, Indonesia 
E-mail: atikahananjulia@gmail.com  

 
Abstrak 

 
Laboratorium pendidikan memiliki peran krusial dalam menunjang kegiatan praktikum dan penelitian 
di berbagai bidang keilmuan, khususnya bidang sains dan teknologi. Pengelolaan laboratorium yang 
efektif dan efisien memerlukan dukungan sistem informasi manajemen (SIM) yang terpadu. Untuk 
mengefektifkan suatu laboratorium diperlukan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang mampu 
mendukung berbagai aspek operasional, seperti pengelolaan inventaris, penjadwalan penggunaan, 
perawatan peralatan dan pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur mengenai 
penerapan sistem informasi manajemen dalam pengelolaan laboratorium pendidikan, 
mengidentifikasi manfaat yang diperoleh dari penerapannya, dan memahami tantangan yang 
dihadapi. Dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan, penelitian ini mengumpulkan dan 
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
informasi manajemen berperan penting dalam mengoptimalkan pengelolaan inventaris, penjadwalan, 
perawatan peralatan dan pelaporan. Namun, dalam penerapannya juga menghadapi berbagai 
tantangan, seperti biaya penerapan dan resistensi terhadap perubahan. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi untuk mengatasi tantangan tersebut dan memaksimalkan manfaat sistem informasi 
manajemen dalam konteks pengelolaan laboratorium pendidikan. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Laboratorium dan Pendidikan 

 
Abstract 

 
Educational laboratories support practicum and research activities in various scientific fields, 
especially in science and technology. Effective and efficient management of this laboratory requires 
the support of an integrated management information system (MIS). Making a laboratory effective 
requires a Management Information System (MIS) that can support various operational aspects, such 
as inventory management, usage schedules, equipment maintenance, and reporting. This research 
aims to review the literature regarding the application of management information systems in the 
management of educational laboratories, identify the benefits obtained from its application, and 
understand the challenges faced. This research collects and analyzes various relevant literature 
sources using library research methods. The study results show that management information 
systems are important in optimizing inventory management, scheduling, equipment maintenance, 
and reporting. However, its implementation also faces challenges, such as implementation costs and 
resistance to change. This research provides recommendations for overcoming these challenges and 
maximizing the benefits of management information systems in educational laboratory management. 
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PENDAHULUAN 
Laboratorium secara etimologi berarti tempat kerja. Menurut Kamus Cambridge, 

laboratorium adalah ruangan atau bangunan dengan berbagai peralatan ilmiah untuk melakukan 
pengujian atau mengajar ilmu pengetahuan atau tempat dimana bahan kimia atau obat-obatan 
diproduksi. Sedangkan Wikipedia mendefenisikan laboratorium sebagai fasilitas yang 
menyediakan kegiatan penelitian, percobaan, dan pengukuran ilmiah atau teknologi secara 
terkendali.  Secara umum pengertian laboratorium adalah tempat atau fasilitas untuk melakukan 
pengujian dan/atau pengukuran suatu material yang biasanya disebut sampel/contoh dengan 
dilengkapinya berbagai peralatan khusus dalam melakukan penelitian, eksperimen, dan 
berbagai analisis ilmiah sederhananya adalah tempat pengujian bahan-bahan kimia dan obat-
obatan. 

Laboratorium pendidikan adalah komponen integral dalam pembelajaran, khususnya 
dalam bidang-bidang yang membutuhkan praktek langsung, seperti sains, teknologi, teknik, dan 
matematika (STEM). Laboratorium ini tidak hanya menyediakan ruang bagi siswa untuk 
mengaplikasikan teori yang mereka pelajari, tetapi juga menjadi tempat di mana inovasi dan 
eksperimen dapat dilakukan. Namun, pengelolaan laboratorium pendidikan sering kali 
menimbulkan tantangan yang kompleks, terutama ketika berkaitan dengan pengelolaan 
inventaris, jadwal penggunaan, pemeliharaan peralatan, dan pelaporan hasil praktikum. 

Sistem informasi manajemen (SIM) hadir sebagai solusi untuk mengatasi berbagai 
tantangan ini. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, SIM dapat mengotomatisasi dan 
menyederhanakan banyak aspek operasional laboratorium, mulai dari manajemen inventaris 
hingga penjadwalan penggunaan ruang dan peralatan. Penggunaan SIM dalam konteks 
laboratorium pendidikan dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan manusia, dan 
memastikan bahwa sumber daya laboratorium dimanfaatkan secara optimal. 

Laboratorium pendidikan merupakan lingkungan yang dinamis, di mana siswa dan staf 
terlibat dalam berbagai aktivitas praktis yang kompleks. Pengelolaan laboratorium ini melibatkan 
manajemen inventaris, penjadwalan penggunaan fasilitas, pemeliharaan peralatan, dan 
pelaporan hasil kegiatan. Dalam konteks ini, penerapan sistem informasi manajemen (SIM) 
menjadi krusial untuk mengoptimalkan operasi laboratorium, meminimalkan kesalahan, dan 
meningkatkan efisiensi. 

Namun, meskipun manfaat potensial SIM cukup signifikan, implementasinya di 
lingkungan laboratorium pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah 
biaya, kesulitan teknis, dan resistensi terhadap perubahan di kalangan pengguna. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur terkait penerapan SIM dalam laboratorium 
pendidikan, dengan fokus pada manfaat, tantangan, dan rekomendasi untuk implementasi yang 
lebih efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Meninjau dan menganalisis literatur yang ada 
mengenai penerapan SIM dalam laboratorium pendidikan., Mengidentifikasi manfaat yang 
diperoleh dari penerapan SIM dalam laboratorium pendidikan., Menggali tantangan yang 
dihadapi dalam implementasi SIM, dan Memberikan rekomendasi yang dapat mendukung 
penerapan SIM yang lebih efektif dalam konteks laboratorium pendidikan. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research) untuk 

mengeksplorasi literatur yang relevan mengenai sistem informasi manajemen dalam 
laboratorium pendidikan. Metode pustaka dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang 
komprehensif dan mendalam dari berbagai sumber akademik yang sudah dipublikasikan. 
a. Sumber Data  

Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber sekunder, termasuk: 
1. Artikel jurnal akademik yang relevan dengan topik SIM dan manajemen laboratorium. 
2. Buku teks yang membahas konsep dan aplikasi SIM dalam konteks pendidikan. 
3. Laporan penelitian dan studi kasus mengenai penerapan SIM di laboratorium pendidikan. 

Dokumen kebijakan dan pedoman yang terkait dengan manajemen laboratorium dan 
teknologi informasi dalam pendidikan. 

b. Langkah-Langkah Penelitian   
1. Identifikasi Literatur: 

Proses ini melibatkan pencarian dan pengumpulan literatur dari database akademik seperti 
Buku, Scopus, Google Scholar, dan ProQuest, dengan menggunakan kata kunci seperti 
"sistem informasi manajemen", "laboratorium pendidikan", "manajemen laboratorium", dan 
"efisiensi operasional". 

2. Evaluasi Literatur: 
Literatur yang telah dikumpulkan dievaluasi untuk menentukan relevansi, keandalan, dan 
kontribusi potensial terhadap penelitian ini. 

3. Analisis Tematik: 
Literasi yang relevan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema-tema kunci, 
termasuk manfaat, tantangan, dan praktik terbaik dalam penerapan SIM di laboratorium 
pendidikan. 

4. Sintesis Data: 
Data yang telah dianalisis disintesis dan disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis, 
dengan fokus pada pemahaman mendalam tentang penerapan SIM dalam laboratorium 
pendidikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam Laboratorium Pendidikan:  
Sistem informasi manajemen diterapkan di laboratorium pendidikan untuk mengelola 

berbagai fungsi, seperti manajemen inventaris, penjadwalan, dan pelaporan. Berikut ini adalah 
beberapa aplikasi utama SIM dalam konteks ini: 
a. Manajemen Inventaris: Sistem nformasi manajemen memungkinkan pelacakan inventaris 

bahan dan peralatan laboratorium secara real-time, membantu mengidentifikasi kebutuhan 
pengisian ulang, dan mengurangi risiko kekurangan stok atau kelebihan stok. 

b. Jadwal Penggunaan: Dengan SIM, laboratorium dapat mengelola jadwal penggunaan secara 
efisien, menghindari konflik jadwal, dan memastikan penggunaan fasilitas secara optimal. 

c. Pemeliharaan Peralatan: SIM dapat digunakan untuk mengatur jadwal pemeliharaan rutin 
dan pelaporan kerusakan peralatan, yang penting untuk memastikan kelayakan operasional 
peralatan laboratorium. 
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d. Pelaporan dan Dokumentasi: SIM memfasilitasi pembuatan laporan otomatis dan 
dokumentasi kegiatan laboratorium, yang mendukung akuntabilitas dan evaluasi kinerja. 

 
Manfaat Penerapan SIM di Laboratorium Pendidikan 

Berdasarkan literatur yang ditinjau, penerapan SIM dalam laboratorium  pendidikan 
menawarkan berbagai manfaat, antara lain: 
a. Peningkatan Efisiensi Operasional: SIM mengurangi beban kerja manual dalam pengelolaan 

laboratorium, mempercepat proses administrasi, dan mengurangi risiko kesalahan manusia. 
b. Pengambilan Keputusan Berbasis Data: SIM menyediakan data yang tersentralisasi dan 

akurat, yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam 
manajemen laboratorium. 

c. Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas: Dengan SIM, setiap aktivitas dalam 
laboratorium dapat dilacak dan didokumentasikan dengan baik, meningkatkan transparansi 
dan memudahkan proses audit. 

 
Tantangan dalam Penerapan SIM di Laboratorium Pendidikan 

Meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh, penerapan SIM dalam laboratorium 
pendidikan juga menghadapi sejumlah tantangan, di antaranya: 
a. Biaya Implementasi: Pengembangan, instalasi, dan pemeliharaan SIM membutuhkan 

investasi yang besar, yang bisa menjadi kendala terutama bagi institusi pendidikan dengan 
anggaran terbatas. 

b. Kesulitan Teknis: Integrasi SIM dengan sistem yang sudah ada dan pemeliharaan perangkat 
lunak dapat menjadi tantangan teknis yang memerlukan sumber daya dan keahlian khusus. 

c. Resistensi Terhadap Perubahan: Pengguna laboratorium mungkin menghadapi kesulitan 
dalam beradaptasi dengan teknologi baru, sehingga diperlukan strategi manajemen 
perubahan yang efektif. 

 
Rekomendasi untuk Implementasi SIM yang Efektif 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan SIM, beberapa 
rekomendasi yang dapat diberikan adalah: 
1. Perencanaan dan Analisis Kebutuhan: Sebelum implementasi, penting untuk melakukan 

analisis kebutuhan yang komprehensif untuk memastikan bahwa SIM yang dipilih sesuai 
dengan kebutuhan spesifik laboratorium. 

2. Pelatihan dan Edukasi Pengguna: Pelatihan yang memadai harus disediakan bagi semua 
pengguna SIM untuk memastikan bahwa mereka dapat menggunakan sistem dengan efektif 
dan efisien. 

3. Pemeliharaan dan Dukungan Berkelanjutan: Institusi pendidikan harus memastikan adanya 
dukungan teknis yang berkelanjutan dan pemeliharaan rutin untuk menjaga kinerja SIM dan 
menyesuaikannya dengan perkembangan teknologi. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan sistem informasi manajemen dalam 
laboratorium pendidikan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap efisiensi operasional, 
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transparansi, dan akuntabilitas. Namun, keberhasilan implementasi SIM sangat bergantung 
pada perencanaan yang matang, pelatihan pengguna yang memadai, serta dukungan teknis 
yang berkelanjutan. Rekomendasi yang disajikan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
membantu institusi pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan SIM yang lebih 
efektif, sehingga dapat mendukung pengelolaan laboratorium pendidikan yang lebih baik. 
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